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PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAN BUDAYA ORGANISASI 
DALAM HUBUNGANNYA DENGAN KINERJA DOSEN 

 
 

PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi dapat dianalogkan dengan suatu sistem produksi yang terdiri 

dari input yaitu mahasiswa, proses dan output yaitu lulusan berupa sumberdaya 

manusia yang terdidik, disamping hasil-hasil dari dharma penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Beberapa  faktor yang mempengaruhi kelancaran proses 

pendidikan adalah masukan instrumental (instrumental input) terutama dosen dan 

masukan lingkungan (enviromental input) khususnya budaya organisasi.  Dalam PP 30 

tahun 1990 dinyatakan, dosen adalah tenaga pendidik pada perguruan tinggi yang 

khusus diangkat dengan tujuan utama mengajar. Dengan melihat misi pokok 

perguruan tinggi yaitu mengembangkan, mengalihkan dan menerapkan pengetahuan 

melalui pengamalan tridharma, menempatkan dosen sebagai sumberdaya manusia 

yang utama. Hal tersebut berdasarkan kenyataan bahwa dosen memiliki kemampuan 

intelektual, profesional, pribadi dan sosial. Oleh karena itu, setiap pembuatan 

keputusan yang menyangkut misi perguruan tinggi harus sepenuhnya melibatkan 

dosen. Disamping sebagai pengajar, dosen juga sebagai peneliti dan penyebar 

informasi.  

Mengingat pentingnya peranan perguruan tinggi dalam menyelenggarakan 

pendidikan nasional, maka perlu dilakukan penelaahan secara mendalam tentang 

pengembangan sumberdaya manusia dan budaya organisasi yang ada di perguruan 

tinggi tersebut. Pengembangan SDM atau pengembangan karir dimulai dari karakteritik 

individu dan lingkungan organisasinya, sehingga masing-masing bertanggung jawab 

atas pengembangan karirnya. Kegiatan paling penting untuk melihat pengembangan 

karir individu adalah kinerja yang baik. Karakteristik pekerjaan dan budaya organisasi 

juga sangat  menentukan pengembangan karir individu. Pengembangan SDM dalam 

bentuk formal dilakukan melalui pendidikan dan latihan sedangkan dalam bentuk 

informal terlihat dari pengalaman kerja individu. 

Untuk mengetahui baik tidaknya tingkat kinerja dosen, apakah telah sesuai 

dengan sistem pengembangan SDM dan budaya organisasi, maka perlu dilakukan 

appraisal kinerja (performance appraisal). Beberapa masalah dari sistem appraisal 
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kinerja belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan biasanya berkaitan dengan : 

kurangnya kesepakatan tentang aspek-aspek kinerja yang akan diukur, tidak 

realistiknya harapan yang diukur yang menjadi tujuan dan dapat dihitung, dan 

kegagalan menggunakan hasil appraisal sebagai dasar penting pembuatan keputusan 

bagi pengembangan sumber daya manusia. 

 

PERMASALAHAN 

Oleh karena pentingnya peningkatan kinerja dosen agar mencapai tujuan 

pendidikan tinggi sebagaimana diharapkan, maka permasalahan yang akan dicari 

jawabannya melalui penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah sistem pengembangan SDM yang dilakukan oleh Program Studi 

Ekonomi Koperasi Jurusan Pendidikan Ekonomi  UPI ? 

2. Bagaimanakah gambaran budaya organisasi pada Program Studi Ekonomi 

Koperasi Jurusan Pendidikan Ekonomi  UPI ? 

3. Apakah pendidikan dan latihan, pengalaman kerja, dan budaya organisasi  

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

dosen yang diwujudkan dalam bentuk kinerja dosen ? 

 

TUJUAN 

Dengan anggapan bahwa  mahasiswa baru sebagai  bahan baku dalam proses 

pendidikan tinggi diharapkan memiliki kualifikasi yang baik serta masukan instrumental 

yang lain telah berjalan sesuai dengan fungsinya, maka penelitian ini akan menelaah 

pengembangan sumberdaya manusia dan budaya orgnisasi dari aspek kinerja dosen. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

1. mengetahui sistem pengembangan sumberdaya manusia yang dilakukan pada 

program studi ekonomi koperasi  UPI. 

2. mengetahui gambaran budaya organisasi pada Program Pendidikan Ekonomi 

Koperasi Jurusan Ekonomi UPI. 

3. mengetahui pengaruh pendidikan dan latihan serta pengalaman kerja ter-hadap 

kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap dosen yang di-wujudkan dalam 

bentuk kinerja dosen. 
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MANFAAT 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Memberikan gambaran kepada pengelola perguruan tinggi dan pihak-pihak yang 

berkompeten tentang pendidikan dan latihan dan pengalaman kerja serta 

pengaruhnya terhadap kemampuan dosen. Sebagai bahan informasi dalam 

pengambilan keputusan untuk pengembangan sumberdaya manusia di perguruan 

tinggi di masa yang akan datang. 

2. Memberikan gambaran tentang budaya organisasi yang ada pada Program 

Pendidikan Ekonomi Koperasi Jurusan Pendidikan Ekonomi UPI 

Bandung.Merupakan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya pengembangan  sumberdaya manusia, budaya organisasi 

dan kinerja dosen. 

 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

Kinerja yang dicapai para dosen berkaitan dengan tugas-tugas atau pencapaiana 
tujuan  ditentukan oleh usaha dan kemampuan mereka. Kemampuan yang dimiliki 
para dosen sangat tergantung pada bentuk pengembangan sumber daya manusia 
yang ada, sedangkan usaha kerja dosen dipengaruhi oleh karakteristi pengembangan 
sumberdaya manusia dan budaya organisasi yang ada pada lingkungan kerja masing-
masing, khususnya perilaku kepemimpinan Ketua Program Studi. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Sistem pengembangan sumberdaya  manusia yang dilakukan oleh Program    

Studi Ekonomi Koperasi dilakukan melalui program pendidikan Magister dan 

Doktor, baik dalam bidang ilmu murni (Ekonomi) maupun ilmu pendidikan. 

Pengembangan lainnya dilakukan melalui pelatihan atau penataran dan melalui 

praktek langsung mengajar di kelas (on the job training), praktek penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

2. Budaya organisasi Program Pendidikan Ekonomi Koperasi dapat digambarkan  

melalui tiga ciri utama nilai perilaku kepemimpinannya yaitu (1) bahwa keberhasilan 

program studi hanya dapat dicapai bila dosen-dosen mampu menjalin kerjasama 

yang baik dengan dosen yang lainnya; (2) Ketua program memberikan dukungan 

moril yang memadai kepada dosen-dosen sehingga dapat melaksanakan tugas 

dengan baik; dan (3) Kemampuan ketua program berkomunikasi secara memadai, 

akurat dan jelas dengan membiarkan dosen untuk mengakses informasi dengan 

bebas. 

3. Dengan pendidikan dan latihan, pengalaman kerja dan budaya organisasi program, 

khususnya perilaku kepemimpinan Ketua Program akan mengakibatkan perubahan 

kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang positif yang akhirnya akan 

meningkatkan kinerja dosen dalam pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 
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SARAN/REKOMENDASI 

1.  Program Pendidikan Ekonomi Koperasi perlu terus meningkatkan kinerja dosennya 

melalui peningkatan pendidikan lanjutan, baik program Magister atau program 

Doktor. Khususnya dalam bidang ilmu ekonomi untuk menghadapi tantangan di 

masa depan dengan berubahnya status IKIP menjadi universitas.  

2.  Perlu adanya pemberian insentif tambahan selain gaji resmi, terutama untuk 

dosen-dosen yang aktif mengajar dan mengelola administrasi program studi. 

3.  Perlu adanya pembagian tugas yang merata diantara seluruh dosen sesuai dengan 

kompetensi dan bidang ilmu yang menjadi spesialisasinya. 
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